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Perkembangan teknologi yang berkembang 
pesat mempermudah  dan mempercepat  dalam 
pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam berbagai 
hal, sepertigaya hidup, bersosialisasi, dan mencari 
informasi. Kemudahan menyebarkan informasi dan 
menerima informasi membuat kita mudah terpengaruh 
Awal Oktober tahun 2018 masyarakat Indonesia 
dihebohkan oleh beredarnya foto Ratna Sarumapet 
yang berwajah lebam, membengkak dan memar di 
media sosial yang diduga dipukuli oleh sekelompok 
orang.  Yang membuat  kasus  ini sangat 
menggemparkan tanah air adalah karena digaungkan 
oleh capres-cawapres nomer urut 02, yakni Prabowo 
Subianto-Sandiaga  Uno dan timsesnya.  Ratna 
mengaaku bahwa dirinya berbohong. Prabowo dan 
timsesnya meminta  maaf karena pernah ikut 
menyuarakan kebohohongan Ratna. Tujuan dari 
penelitian   ini  adalah   untuk   mengetahui 
bagaimanamedia detik dan Republika.co.id 
melakukan pembingkaian berita keterlibatan prabowo 
dalam kasus ratna. keterlibatan ini terlihat setelah 
pengakuan Ratna bahwa dirinya berbohong. 
Penelitian ini menggunakan analisis framing 
Zhondang pan dan kosicki dengan metode penelitian 
kualitatif dan paradigma konstruktivis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Detik.com dan Republika.co.id 
memiliki pandangan berbeda dalam membingkai 
berita. Detik.com melihat bahwa prabowo pernah ikut 
menyuarakan kebobohongan Ratna yang berarti 
pernah ikut terlibat dan mengaanggap permintaan 
maaf Prabowo tidak tulus. Narasumber yang dipakai 
ada kesamaan dengan Republika, tetapi lebih banyak 
kepihak yang bertentangan dengan Prabowo. 
Republika.co.id menafsirkan bahwa prabowo dan 
timsesnya dilibatkan dalam kasus Ratna. Republika 
melihat Pihak prabowo dan timsesnya adalah korban 
dari kasus Ratna. 
 
KATA KUNCI : FRAMING, ZHONDANG PAN AND 
GERALD M.KOSICKI, RATNA SARUMAPET, 
HOAKS, PRABOWO, 
Abstract 
The development of technology that is developing 
rapidly and rapidly in meeting the needs of the 
community in various ways, such as life style, 
socializing, and finding information. Ratna Sarumapet 
with a bruised, swollen and bruised face on social 
media that was beaten by Indonesian people. some 
Indonesian politicians who voiced sympathy openly. 
What made this case so shocking was that it was 
echoed by candidate-number 2 presidential 
candidates, namely Prabowo-Sandiaga Uno and his 
timses. Ratna admitted that I proved it. Prabowo and 
his team apologized for having voiced Ratna's lies. 
The purpose of this study is to study the seconds 
discussion and Republika.co.id conducted framing 
news about the study of Prabowo in the Ratna case. 
This research uses the Zhondang pan and kosicki 
analysis framework with qualitative research methods 
and constructivist paradigms. The results showed that 
Detik.com and Republika.co.id have different views in 
framing the news. Detik.com saw that Prabowo had 
once voiced Ratna's lies which meant he had been 
involved and assumed Prabowo's apology was not 
sincere. The speakers used were similar to Republika, 
but there were more parties who opposed Prabowo. 
Republika.co.id interprets that Prabowo and his team 
were involved in the Ratna case. Republika saw 
Prabowo and his timses as victims of the Ratna case. 
 
KEYWORDS: FRAMING, ZHONDANG PAN AND 
GERALD M.KOSICKI, RATNA SARUMAPET, 
HOAX, PRABOWO, 




Dalam kehidupan sosial masyarakat masih ada 
yang mengkonstruksikan kedukan sesuai dengan 
jenis kelamin, antara kaum perempaun dan kaum laki 
- laki. Kedudukan ini lah yang membuat antara laki – 
laki dan perempuan memiliki posisi yang berbeda. 
Dimana masyarakat masih menunjukkan bahwa  
posisi perempuan dianggap kaum yang lemah lebut, 
emosional, dan ke ibuan. Sedangkan kaum laki - laki 
masih dominan dan kuat dalam kehidupan sosial, 
politik, maupun budaya. 
Proses ini lah yang akan membentuk padangan 
terhadap kaum perempuan, bahwa kaum perempuan 
adalah kaum yang lemah sedangkan kaum laki - laki 
adalah kaum yang kuat. Oleh karena itu, kaum 
perempuan juga sering dibicarakan melalui media 
sebagai korban, karena dianggap lemah oleh 
masyarakat. Sejak itulah gerakan feminisme terbentuk 
hingga sekarang. 
Gerakan feminisme, yang berawal pada abad 
ke 18. Feminisme sendiri berasal dari bahasa latin 
“femina”, atau yang artinya perempuan. Feminisme 
adalah sebuah gerakan perempuan yang 
memperjungkan emansipasi atau persamaan hak 
sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki – laki 
tanpa adanya diskriminasi. Gerakan feminisme bukan 
hanya mengenai sebagai emansipasi perempuan, 
tetapi gerakan feminisme merupakan perjuangan 
dalam rangka mengubah sistem yang tidak adil, dan 
membenarkan sistem tersebut menjadi adil bagi 
perempuan maupun laki – laki (fakih, 2013: 99 ). 
Salah satu contoh gerakan feminisme yang sedang 
dibicarai di Indonesia adalah Women’s March. Aksi 
ini, menyuarakan tuntutan dan suara perampuan agar 
terpenuhi segala hak – haknya. Gerakan ini memiliki 
sebuah visi dan misi agar Indonesia menjadi nyaman 
buat semua kaum perempuan. Acara Women’s March 
ini untuk sebagai wujud solidaritas dengan gerakan 
lainnya diseluruh dunia (idntimes.com). Film adalah 
salah satu media massa yang mempunyai peran andil 
besar dalam mengkonstruksi berbagai realitas. Dalam 
mengkonstruksi realitas, film menggunakan simbol- 
simbol atau tanda-tanda tertentu yang terdapat dalam 
adegan demi adegan yang ditampilkan dalam film. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis 
wacana kritis model Sara Mills pada film Kartini. 
Analisis wacana kritis yang digunakan Sara Mills 
sebagai tokoh wacana kritis feminis yang dimana 
wanita ditampilkan dalam teks maupun media. Sara 
Mills melihat bagaimana posisi aktor ditampilkan 
dalam sebuah teks. Posisi disini diartikan siapa yang 
menjadi Subjek pencerita dan siapa yang menjadi 
Objek yang akan diceritakan dalam teks tersebut. 
Sara Mills juga selain melihat bagaimana pembaca 
dan penulis ditampilakan dalam teks. Maka dari itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
mengenai bagaimana feminisme yang ada dalam Film 
Kartini (2017) dengan menggunakan Analisis Wacana 
Kritis Sara Mills. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Komunikasi Massa 
Manusia sebagai makhluk sosial, akan selalu 
memerlukan dan membutuhkan orang lain. Begitu 
juga dalam berkomunikasi akan selalu berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Komunikasi merupakan 
proses penyampaian informasi atau gagasan yang 
disampaikan oleh komunikator ke komunikan. 
Komunikasi dilakukan antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok. Bentuk komunikasi yang mempunyai 
komunikan yang banyak adalah komunikasi massa. 
Komunikasi Massa adalah pesan yang di 
komunikasikan melalui media massa pada sejumlah 
besar orang (mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large 
number of people. Definisi di atas bisa diartikan 
meskipun pesan yang disampaikan kepada khalayak 
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yang banyak tetapi jika tidak menggunakan media 
massa sebagai media perantara maka itu bukan 
Komunikasi Massa. 
2. Media Baru 
Media baru (new media) merupakan alat atau 
sarana dalam menyampaikan pesan pada khalayak 
luas dengan menggunakan teknologi digital atau 
disebut juga sebagai jaringan teknologi komunikasi 
dan informasi. Yang termasuk kategori media baru 
adalah internet, website, komputer multimedia. 
Internet merupakan salah satu bentuk media baru, 
media cetak mengandalkan percetakan (press),  
media elektronik mengandalkan sinyal tranmisi, 
sedangkan media baru mengandalkan komputer 
(Vera, 2016: 88). Komputer dan internet merupakan 
perangkat yang saling melengkapi sehingga fungsinya 
dapat digunakan. 
Aspek mendasar dari perkembangan media baru 
ini adalah digitalisasi dan konvergensi. Digitalisasi, 
yaitu pesan yang dikonstruksi dalam bentuk teks 
diubah menjadi serangkaian kode-kode digital dan 
dapat diproduksi, dikirimkan pada penerima maupun 
disimpan. Sedangkan konvergensi adalah penyatuan 
semua bentuk dan fungsi media yang selama ini 
berdiri sendiri-sendiri baik dalam proses organisainya, 
distribusi, penerimaan, regulasi, maupun fungsi 
sebagai sumber informasi dan hiburan (McQuail, 
2005). Istilah sederhana dapat disebut konvergensi 
media, yaitu penggabungan telekomunikasi dan 
media menjadi bentuk digital yang dalam 
perkembangannya sering disebut digitalisasi. 
3. Jurnalisme Online 
Jurnalisme online adalah produk jurnalistik yang 
dipublikasikan secara online melalui internet. 
Munculnya jurnalisme online akibat dari 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
Jurnalisme cetak lebih mengandalkan kedalaman 
analisis dalam penulisannya, teks begitu kuat. 
Jurnalisme radio dengan sifat auditif dan jurnalisme 
televisi dengan audio-visual. Dalam jurnalisme online, 
semua itu terbentuk menjadi satu kesatuan. 
Jurnalisme online dapat menghadirkan teks, suara 
dan gambar sekaligus. 
Kelebihan jurnalisme online dibanding jurnalisme 
ofline antara lain dalam jurnalisme online khalayak 
dapat memperoleh informasi dengan lebih cepat, 
aktual tanpa batasan waktu. Informasi dapat diperoleh 
dimana saja dan kapan saja. Saluran untuk 
mempublikasikan karya jurnalistik online dinamakan 
sebagai media online (vera, 2016: 48). Jurnalisme 
online juga membuat khalayak bebas dalam memilih 
informasi dan mudah mencari informasi baru atau 
lama, semua terekam jejaknya. 
 
4. Idiologi Media 
 
Kenyataannya media tidak hanya 
merepresentasikan realitas, tetapi ia juga 
memproduksinya. Peristiwa yang disampaikan 
oleh media merupakan representasi yang 
dibentuk oleh kepentingan media. Konstruktivis 
memandang media sebagai pertarungan ideologi 
antarkelompok yang terdapat pada masyarakat. 
Menurut Alan B. Albarran (1978:4-6), menyatakan 
bahwa media massa dalam mengkonstruksi 
realitas. 
5. Analisis Freming 
 
Framing adalah metode untuk melihat cara 
bercerita media atas peristiwa. Analisis Framing 
adalah analisis yang dipakai untuk melihat 
bagaimana media mengkonstruksi realitas 
(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja). 
Analisis framing juga dipakai untuk melihat 
bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh 
media (Eriyanto, 2012: 11). 
1. memilih fakta/realitas. Proses memilih 
fakta ini didasarkan pada asumsi, 
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wartawan tidak mungkin melihat peristiwa 
tanpa perspektif. Dalam memilih fakta ini 
selalu terkandung dua kemungkinan : apa 
yang dipilih (included) dan apa yang 
dibuang (exluded). 
2. menuliskan fakta. Proses ini berhubungan 
dengan bagaimana fakta yang dipilih itu 
disajikan kepada khalayak. Gagasan itu 
diungkapkan dengan kata, kalimat dan 
proposisi   apa,    dengan   bantuan 
aksentuasi foto dan gambar apa, dan 
sebagainya. Bagaimana fakta yang sudah 
dipilih tersebut   ditekankan   dengan 
pemakaian perangkat tertentu seperti 
penempatan   yang   mencolok 
(menempatkan di headline depan, atau 
bagian   belakang),  pengulangan, 
pemakaian grafis untuk mendukung dan 
memperkuat penonjolan, pemakaian label 
tertentu ketika menggambarkan orang/ 
peristiwa yang diberitakan,  asosiasi 
terhadap simbol budaya, generalisasi, 
simplifikasi, dan pemakaian kata yang 
mencolok,   gambar  dan  sebagainya 
(Eriyanto, 2012: 81). Semua struktur yang 
ada diberita ada makna yang ingin 
ditunjukan kepada pembaca, bagaimana 
media merangkai fakta sehingga 
menggring opini membaca. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
 
Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan analisis framing Zhondang 
pan dan Gerald M. Kosicki. Metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati (Moleong 
2016:4). penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, analisis data lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi (Sugiyono,2016:1). 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka hasil 
dari Penelitian Analisis Framing Berita Keterlibatan 
Prabowo Dalam Kasus Ratna Sarumpaet Pada 
Media Daring Detik.Com Dan Republika.Co.Id ini 
yaitu : 
1. Struktur Sintaksis 
 
Realitas yang dibingkai oleh Detik.com, pada 
analisis sintaksis, Detik.com beberapa 
berita menggunakan judul berita yang 
menunjukan langsung dari isi berita yang dibuat. 
Detik.com menggunakan Judul berita dengan 
kalimat yang menarik perhatian pembaca. Pada 
bagian pengutipan sumber, detik memakai satu 
nasrasumber disetiap berita 
Sedangkan Realitas yang dibingkai oleh 
Republika.co.id menggunakan judul berita yang 
menunjukan langsung dari isi berita yang dibuat. 
Lead yang dibuat sudah mencerminkan judul 
maupun isi berita. Lead yang dipakai 
Republika.co.id menggunakan kata yang mudah 
dipahami. Narasumber yang di ambil Republika. 
Co.id terlihat lebih memakai narasumber dari 
kubu Prabowo yaitu pihak yang terkait dengan 
kasus ratna. 
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2. Struktur Skrip 
Pada analisis skrip, secara keseluruhan 
Detik.com dan Republika.co.id belum memenuhi 
unsur 5W+1H secara lengkap 
3. Struktur Tematik 
Pada analisis tematik, pada berita 
Republika.co.id terdapat paragraph yang tidak 
sesuai   dengan   tema  Detik   dan Republika  jika 
dilihat     dari     jumlahnya     mereka  sama-sama 
membahas dua sampai tiga tema. Tema yang 
dibahas oleh Detik cenderung singkat dan padat, 
tetapi mendalam. sedangkan Republika kurang 
mendalam. 
4. Struktur Retoris 
Pada analisis retoris, penggunaan foto dalam 
teks berita pada Detik.com dan 
Republiak.co.id pengunaan foto hampir sesuai 
dengan isi berita. Sedangkan, pada penekanan 
pesan dalam berita, Detik.com menggunakan 
istilah atau kata seperti, “Grasa-Grusu, “electoral 
negatif”, sedangkan pada Republika.co.id.com 




Berdasarkan analisis pada hasil penelitian, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa portal berita 
media daring Detik.com dan Republika.co.id dalam 
pemberitaan mengenai keterlibatan Prabowo dalam 
kasus Ratna Saumpaet, memiliki cara penyampaian 
berita yang berbeda bertujuan untuk membangun 
opini dan presepsi masyarakat terhadap pemberitaan 
prabowo terkait kasus kebohongan Ratna, sesuai 
dengan penekanan makna dari masing-masing 
media. 
 
Konstruksi Sosial di Media Online Detik.com 
Meninjau dari teori konstruksi sosial, Detik.com 
membangun realitas hampir mendekati realitas yang 
sebenarnya. Hal ini terlihat dari keterangan beberapa 
narasumber yang memang berkaitan dengan kasus 
ini. Media Detik.com mengkonstruksikan peristiwa ini 
dan menafsirkan bahwa permintaan maaf prabowo 
adalah karena turut menyebarkan kebohongan yang 
dilakukan Ratna, pernyataan tersebut dapat diartikan 
bahwa adanya keterlibatan Prabowo dalam 
menyebarkan hoaks, kalimat tersebut didukung atas 
dasar   pernyataaan  yang  dilakukan prabowo di 
konferensi pers yang menyatakan bahwa dirinya 
meminta maaf karena meneruskan berita yang belum 
tentu kebenarannya. Ada beberapa berita yang 
dibentuk oleh detik menjadi bad news, Detik ingin 
menggiring  bahwa  kesalahan  yang diperbuat 
Prabowo  sangat  fatal dengan kebanyakan 
menggunakan narasumber yang kontranya saja. 
 
Konstruksi Sosial di Media Online Republika.co.id 
 
 
Dengan meninjau teori konstruksi sosial, peneliti 
menemukan bahwa Republika.co.id dalam 
pemberitaanya mengenai keterlibatan Prabowo dalam 
kasus Ratna sarumpaet hampir menampilkan realitas 
yang ada dengan sudut pandang yang berbeda. Pada 
setiap berita yang ditampilkan Republika kutipan atau 
sumber yang digunakan lebih banyak dari pihak 
Prabowo dan timsesnya meskipun ada juga dari pihak 
yg lainnya ataupun ahlinya. Namun setelah 
menganalisis semua berita yang ada di 
Republika.co.id mengenai keterkaitannya Prabowo, 
peneliti menemukan bahwa berita yang ditampilkan 
oleh Republika memiliki objektifitas yang rendah. 
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Republika cenderung subjektif memberitakan 
keterkaitan Prabowo dalam kasus Ratna Sarumpaet 
dilihat dari sisi narasumber yang hanya dari satu 
pihak. Republika menafsirkan terlihat dari pemberitaan 
bahwa permintaan maaf yang dilakukan prabowo atas 
nama pribadi dan ketua pimpinan adalah atas 
kelakuan yang dilakukan oleh Ratna sebagai anak 
buahnya. menekankan bahwa Prabowo dilibatkan 
dalam kasus Ratna. dari pihak timsesnya Prabowo 
telah menjelaskan bahwa mereka tidak bersalah 
karena mereka adalah korban dari Ratna, Republika 
terlihat dengan sengaja meberitakan hanya dari satu 
sisi. Jika dikaitkan dengan Ideologi media, ideology 
yang dipakai Republika adalah Ideologi dalam media 
yaitu ideologi individu dimana pada pemberitaan 
kasus ini tidak terpengaruh oleh kepemilikan media. 
Berita yang dipubliskan berbeda-beda dalam 
penafsiran 
tetapi kebanyakan berita cenderung melihat Prabowo 
dan timsesnya adalah korban dan permintaan maaf 
Prabowo sudah cukup untuk menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Ratna. 
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